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BABII 

PENDAHULUAN. 

 

A. LatarnBelakang 

Istilaharemaja berasalddari bahasaalatin yaitu 

“adolescere” yang berarti “tumbuh atau, menjadi dewasa”. 

Adolecen atau remaja menggambarkankseluruh 

perkembanganiremaja baik dalamjperkembangan fisik, 

intelektual,iemosi danisosial. 

Pada era modern sekarang ini, zamannyang serbaamaju 

dapat memberikankpengaruh yanggcukup besar 

terhadappperilaku remaja di zamanksekarang.iGlobalisasi yang 

ditandai dengan perkembangan teknologi informasi telah 

membawa dampak positif dan negative dalam bidang teknologi. 

Informasi yang mengalir begitu cepat dapat memberikan 

pengaruh kepada remaja di zaman sekarang. Dampak positifnya 

dapat mempermudah dalam mengakses informasi dan 

berkembangnya berbagai teknologi, selain itu juga terdapat 

dampak negativenya yaitu terjadinya krisis moral, 

penyalahgunaan teknologi, korupsi, kolusi dariiera modern.
1
 

Dalam kehidupan sosial dikenal ada bentuk tata aturan 

yang disebutknorma. Norma dalamkkehidupan sosial merupakan 

nilai-nilai luhuryyang menjadittolak ukur tingkahklaku sosial. 

Jika tingkah laku yang diperlihatkannsesuai dengan normaayang 

berlaku, maka tingkah laku tersebut akan dinilai baik dan 

akanlditerima, sebaliknya, jika tingkah laku tersebuthtidak sesuai 

atau bertentanganndengan norma yang berlaku, maka tingkah 

lakuutersebut di nilai buruk dan ditolak. Tingkah laku yang 

menyalahinnorma yang berlaku ini disebutndengan tingkah laku 

atau perilakuaakhlak (yang menyimpang). 

Akhlakkmerupakan salah satu aspek yanggsangat penting 

dalam kehidupanbberagama,lkeberadaannya yang sangat penting 

dalam pembinaan dan terbentuknya mentalitas manusia, yaitu 

bagaimana berperilaku yang benar, baik di dalam keluarga atau 

di lingkungan masyarakat.
2
 Untuk mengantisipasi hal tersebut 

disinilah diperlukannya peran Kyai untuk meningkatkan akhlak 

remaja melalui kegiatan majelis ta’lim sebagai sebuah wadah 

                                                             
1 MohammadiAli &MohammadiAsrori, PsikologiiRemaja, (Jakarta: 

BumikAksara, 2011), hlm 9 
2 Jalaludin,iPsikologi Agama, (Jakarta: PT RajaaGrafindo 

Persada,i2014), hlm 259-260 
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atau lembaga untuk mengantisipasi dari dampak negativenya 

perkembangan zaman. 

Kyai ialah sebuah julukan yang diberikan dari 

masyarakat kepada seseorang yang ahli dalam bidang Agama 

Islam yang mempunyai atau menjadi pemimpin di Pondok 

pesantren serta mengajarkan kitab-kitab klasik’Islam kepada 

para’santrinya.
3
 Di dalam lingkungan masyarakat Kyai tidak 

hanya dijadikan sebagai sumber pengetahuan keagamaan, namun 

juga menjadi pendamping spiritual untuk masyarakat dalam 

kesesatan. Seorang kyai memiliki peran yang sangat penting di 

masyarakat, baik di lingkungan pesantren ataupun di masyarakat. 

Seorang kyai dianggap menjadi pusat solidaritas, karena 

keterlibatannya sehari-hari di masyarakat kyai berhasil 

mendapatkan satu pola dalam komunikasi serta pola relasi yang 

begitu akrab. 

Tidak hanya berperan sebagaiipembimbing 

dipmasyarakat, Kyai juga’terlibat langsung tentangnapa saja yang 

menjadi suka ataupun duka yang terjadi di masyarakat, Misalnya 

akad, kelahiran, serta pesta pernikahan, atau ketika ada 

masyarakat yangnmeninggal dunia. Kriteria kyai adalah sebagai 

suri tauladan, bijak, panutan, serta menguasai ilmu-ilmu Agama 

Islam.
4
 

Keberadaan seorang Kyai sangattdibutuhkan 

masyarakattMuslim diiIndonesia. Lantaran sosok kyai yang 

mempunyai multi peran. Kyai”mempunyai perannsebagai 

Muddaris yaitu sebagai pendidik atau guru yang mengajarkan 

materi atau ilmuukepada para jamaah, lalu Kyai juga sebagai 

Mualim yang senantiasa memberikan pemahaman keilmuan 

kepada jamaah dan bertanggung jawab atas validitas atas 

ilmunya. Kyai sebagai Mursyid sebagai pembimbing, atas 

perkara yang baik”maupun yang buruk, serta Kyai juga berperan 

sebagai Muaddib yanghmemberikan contoh atau keteladanan di 

kehidupan sehari-hari
5
. 

                                                             
3
‘JasaiUngguh;Muliawan, Ilmu.Pendidikan Islam (Studi 

KasuslTerhadap Struktur Ilmu, Kurikulum, Metodologi, dan Kelembagaan , 

(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm 300’ 
4
‘PradjartapDirdjosanjoto, MemeliharalUmat Kiai.Pesantren-Kiai 

Langgar’di Jawa, (Yogyakarta:”PT. Lkis’Printing Cemerlang, 2013), hlm 174’ 
5
 Rahendra Maya, Aforisma Mulauddin, 

dkk.,.PemberdayaanlMasyarakat DalamiRangka MenggalilPeran Kiai, 
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AgamaaIslam merupakannagama dakwah, yang artinya 

agama yang memanggil, mengajak, menyeru serta 

memerintahkannumatnya dalam kebaikan. Dakwah merupakan 

suatu upaya untuk menyebarkan dannmenyiarkan ajaran Agama 

Islammkepada seluruhiumatimanusia. hDakwah adalah bagian 

terpenting dalam”agama Islam. Adanya kegiatan dakwah 

makaiAgama Islam akan itersebar keseluruh penjuruinegeri ini, 

mengajakiumat pada seruan dakwah tidak hanya dilakukan oleh 

seorang Kyai, da’i, ulama, dan mubaligh”saja, namun dakwah 

harus diserukan oleh setiapiorang muslim dimanapun ia 

beradaaagar ajaran Agama Islam dapat menyebarluas dan dapat 

dipahami dan dilaksanakan secara sempurna.
6
 Agar masyarakat 

dapat menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT  

dalam hal kebaikan serta  meninggalkan apa yang dilarang oleh 

Allah SWT.  

Dakwah ialah salah satu kegiatan untuk memanggil, 

mengajak, atau menyeru umat lain. Isi ajakan tersebut adalah 

untuk menuju dalam hal kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf 

dan untuk mencegah dari perbuatan yangimunkar.’Peran dakwah 

tidak hanya sebatas agar umat Muslim dapat mengetahui dan 

membedakan antara  mana yang benar (haq) dan mana yang yang 

salah (batil). Namun dakwah juga dapat mempengaruhi 

masyarakat untuk melakukan perbuatan atau perilaku yang baik 

serta meninggalkan apa saja perbuatan yang munkar atau 

yangitidakibenar yang terjadi di 

masyarakat.”Sebagaimanakfirman Allah SWTjdalam QS. 

AliiImron ayatt104. 

الْمَعْرُوْفِّ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ  وَااُ  مُْرُوْنَ بِِّ لَى الَْْيِّْْ وَيَا نْكُمْ امَُّةٌ يَدْ عُوْنَ إِ َ  مُمُ وَلْتَكُمْ م ِّ ِِٕ لٕ
 (٤٠١)الْمُفْلِّحُوْنَ 

,Artinya: “Dannhendaklah’ada diaantara kamuisegolongan 

umattyang menyeru, mengajak manusia kepada hal 

kebajikan, menyuruhikepada yang 

ma'rufidankmencegahhdarimperbuatan 

                                                                                                                                         
PengajaraAL-Qura’an, Kemakmuran Masjid dan Kesejahteraan Masyarakat 

Perdesaan,. Jurnal STAI AL-Hidayah Bogor,(2021):79 
6
 WahidinnSaputra,  Pengantar IlmuuDakwah, (Jakarta:RajaiGrafindo 

Persada, 2011) 240 
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yanglmunkar:lmerekalah orang-oranglyang 

beruntung”.
7
 

 

Oleh sebab itu, dalamopenyampaian seruan 

dakwahiuntuk masyarakat perlunya sikapipartisipatif dariiKyai 

maupun Mubaligh untuk mewujudkan masyarakat Muslim”yang 

paham tentang akhlakul kharimah. Dalam kehidupan 

bermasyarakat khususnya kehidupan umat Islam. 

Dakwahiseharusnya dapat membawaiperubahan yangibaik bagi 

masyarakat, baiki individ ataupun kelompok. Sehingga 

masyarakat bisa faham tentang manaiyang benar (haq)ldan 

manaiyang salah (batil).
8
 

Di zaman modern saat ini, terdapat banyak Kyai yang 

menyampaikan dakwah dengan menggunakan metode dakwah 

yang berbeda-beda agar isi pesan dakwahnya bisa diterima  dan 

mudahiuntuk dipahamiioleh masyarakat. 

Menjadi’seorangipendakwah itu sudah menjadi kewajiban 

bagiiseorang umat Muslim. Artinyaisetiap orang 

Muslimiberkewajiban untuk menjadiipenyeru, memanggil, dan 

mengajak kepadaiumat untuk melaksanakan perbuatan yang amar 

ma’rufknahi munkar. Padaidasarnya dakwah merupakan usaha 

atau aktivitasidengan lisan atau dengan perbuatan yang bersifat 

memanggil, menyeru atau mengajakiumat lainnya untukiberiman 

dan menaatiiperaturan-peraturan AllahiSWT sesuai dengan 

ketetntuan akidah, syari’ah dan akhlak.
9
 

Dakwah di Desa Bowong Sukolilo sudah banyak yang 

menggunakan berbagai media, sarana dan beragam metode, tapi 

hasilnya masih belum memuaskan, Serta akhlak para remaja yang 

masih sangat minim. Apalagi di zaman sekarang masyarakat 

rentan terhadap berbagai macam pengaruh dari luar. Sebagai 

seorang muslim tentunya kita harus dapat mengetahui ajaran-

ajaran Agama Islam serta harus dapat memahami apa saja yang 

terkandung dalam nilai-nilai ajaran Agama Islamiitu sendiri. Jika 

dilihat di zaman sekarang iniibanyak di temui’masyarakat 

                                                             
7
‘Alquran,aAli Imron ayat 104, Alquran daniTerjemahnya 

(Jakarta:DepartemeniAgama RI, YayasaniPenerjemah dan 

PenerbittAlquran,,2018),  
8
 M. Munir dan.Wahyu Ilahi, Managemen Dakwah, (Jakarta:Persada 

Media Group 2012), hlm 5 
9
,SutirmaniEka Wadana , JurnalistikkDakwah,,(Yogyakarta: 

PustakaiPelajar,,2001), hlm 17. 
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yangiidentitasnya beragama Islaminamun iaitidak memahami apa 

yang harusidiketahui dariiiajaran-ajaran Islamiitu sendiri, 

sehinggaibanyak ditemui masyarakat yang beragama Islam 

namun polaikehidupannya masih jauh dariiIslam. 

Masuknyaiberbagai pemahaman atau ajaran-ajaran baru yang 

tidakirelevan dengan nilai-nilai agama yang ada cenderung 

membuatagamamenjadiitidakiberdayaidanilebihilagiiketikaiAga

ma tidakidijadikan sebagaiipedoman hidup dalamiberbagai 

bidang. Haliini mungkinidapat menerpaiumat Islam apabila 

Agama sudah tidak lagiiberfungsi secara efektifidalam 

kehidupanikolektif. Tentu sajaikeadaan tersebut iniiisangat 

berpengaruhiapabila seorang Kyai gagal dalam memberikan 

suatuiperadaban alternative yangibenar dan di tuntut oleh 

setiapiperubahan sosialoyangiterjadi. Disampingiitu kitaidapat 

melihat padaisaat ini, kehidupanimanusia sedikit banyak 

disadariiatau tidak telahidipengaruhi olehimodernisme 

yangiterkadang membawaikepada nilai-nilaiibaru dan 

tentunyaitidak sejalan dan bahkan bertentanganidengan nilai-

nilaiiAgama Islam.
10

 

Desa Bowong Sukolilo merupakan desa 

yangomasyarakatnya bermayoritas Muslim,,namun  

masyarakatnya tidak banyak yangipaham tentang nilai-

nilaiikeagamaan, misalnyaimasih ditemui beberapa kenakalan-

kenakalan remaja seperti mabuk-mabukan, tawuran, nongkrong 

disaat memasuki waktu sholat dll. Untuk merubah kondisi 

masyarakat yang demikian, inilah diperlukannya peran Kyai 

sebagai pembimbing akhlak remaja untuk memberikan arahan 

kepada remaja agar mereka lebih dapat mengerti mengenai 

berperilaku yang baik di untuk dirinya sendiri dan di 

masyarakat.
11

 Dakwah partisipatif bisa menjadi solusi utama 

dalam mewujudkan perubahan yang lebih baik pada masyarakat 

di Desa Bowong Sukolilo. Hakikatnya peran Kyai di tengah-

tengahimasyarakat mempunyai peran yang sangatipenting 

dalamimenyampaikan dakwahiserta menjadi motivasiibagi 

masyarakat. 

                                                             
10

“LilikkMalimah. 2014. MetodekDakwah KH. MuniffMuhammad 

ZuhrimDalam MeningkatkannKeberagamaan Di Lingkungan Masyarakat Giri 

Kusumo Mranggen Demak. (Skripsi Program ManajemennDakwah 

InstituttAgama Islam NegeriiWlisongo.Semaranag. hlm 1 
11

 Hasil Observasi Peneliti. Dilaksanakankpada Hari  Rabu 15 

Desember 2021, Pukul 14:21lWIB. 
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Dalam pembentukan kepribadian seseorang, salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhinya adalah kondisi 

lingkungannya. Kondisi lingkungan yang baik akan memberikan 

dampak kepribadian seseorang yang baik pula. Sedangkan jika 

kondisi lingkungannya memberikan dampak negative maka akan 

memberikan dampak yang kurang baik pula. 

Kondisi lingkunganipedesaan yangicenderung relijius, 

tidak terlepas dari kegiatan-kegiataniyang bersifat agamis. 

Wadahiyang paling tepat diberikanikepada masyarkat Desa 

Bowong Sukolilo adalah Majelis ta’lim di Mushola Baitur 

Rohmah yang kemudian dikembangkan melalui kegiatan 

Pengajian atau Ngaji Bareng untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan masyarakat. Kegiatan di majelis ta’lim untuk 

meningkatkan akhlak para remajaidilaksanakan setiap 

malamikamis yang diikutiioleh para remaja Desa Bowong 

Sukolilo. 

Majelis ta’lim ialah sebuah organisasi diluarssekolah 

atauilembaga pendidikaniIslaminonformal.”Keberadaanimajelis 

ta’lim sangatipenting, mengingat peran atau sumbangsihnya 

yangisangat besaridalam meningkatkan akidahidaniakhlak 

masyarakat.
12

 Majelis ta’lim merupakan salah satu 

komponeniyang berfungsiisebagai tempat untuk melakukan 

pembinaanidanipemberdayaan umat. Selainiitu majelis ta’lim 

juga mempunyai peran yang penting dalam menyebarkanisyi’ar 

Agama Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Denganiadanya organisasi majelis ta’lim di Mushola Baitur 

Rohmah dapat menjadi pilihan yang positif dalam pembinaan 

masyarakat Desa Bowong Sukolilo, melalui adanya kegiatan 

pengajian atau ngaji bareng untuk meningkatkan akhlak remaja 

dengan menjunjung nikai-nilai agama sebagai penggerak dari 

semua aktivitas dan perilaku. 

Musholaaadalah sebuah pendidikan Islammtertua 

di;Indonesia 

yangitelah;tumbuhidan,berkembangidikomunitasiIslam. Mushola 

biasanya di pimpinnoleh seorang Kyai sebagai aktor sosial yang 

lekat dengan aspek keagamaan. Mushola merupakan sebuah 

iinstitusi terkecil dan nonformal yang merupakan sebuah 

pendidikan Islamiyangipalingiawal keberadaanya dibandingkan 

denganimadrasah danisekolah Islam yang datang kemudian. 

                                                             
12

 Mustafa as-Siba’i,lSirah NabawiyahhPelajaran DariiKehidupan 

Nabi, (Solo:Eka  AdictiraaIntermedia,,2011), hlm 38 
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Musholaadikenalisebagai lembagaipendidikan Islammtingkat 

pemula. Mushola sebagai pusat pendidikan desa yang memiliki 

relasi yang substansial dan fungsional, mushola dapat dijadikan 

sebagai wahana dalam berlangsungnya kegiatan pendidikan 

Islamiyang dapat berfungsiisebagai 

instrumenipenanamananiakidah dan ajaran-ajaran Agama 

Islam.
13

 Sebagaimana yang tercermin di Desa Bowong Sukolilo 

dimana Majelis ta’lim di Mushola Baitur Rahmah menjadi sentral 

dalam memupuk ajaran-ajaran Agama Islam dengan maksud 

untuk meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakatnya.
14

 

 Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa 

majelis ta’limaialah suatu lembaga atau wadahkkegiatan yang 

memiliki tujuan untukkmembentuk umat Muslimguntuk menjadi 

lebih baik, mencegah pada kemunkaran, beriman dan bertaqwa 

serta mempunyai budi pekerti yang luhur. Dalam meningkatkan 

akhlak remaja ada beberapa metode atau cara-cara tertentukyang 

digunakanioleh seorang Kyai kepada jamaah untuk mencapai 

suatuhtujuan. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Desa 

Bowong Sukolilo. Peran Kyai sangat dibutuhkan untuk 

memberikan arahan dan bimbingan akhlak kepada para remaja, 

serta metode dakwah yang digunakan untuk membantu 

meningkatkan akhlak remaja.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, di Desa 

Bowong Sukolilo walaupun mayoritas masyarakatnya beraga 

Islam serta terdapat Majelis ta’lim di Mushola Baitur Rohmah 

dan Namun masih ditemui beberapaaperilaku-perilaku 

masyarakatyyang masih jauhkdari ajaran-ajaran AgamaiIslam. 

Ada beberapa faktorryang menjadi penyebab dalam berhasil dan 

tidaknya seorang kyai dalam menyampaikan 

dakwahnya.pMemanggtidak hanyaiditentukan olehofaktor kyai, 

namun tidakkdipungkiri seorang Kyai 

tetapimemegangkperanankdalam menentukan keberhasilan dalam 

melaksanakan dakwahhyang dilakukannya.  

                                                             
13

“Moh. SlamettUntung, Telah Historis PertumbuhanpPusat 

PendidikannIslam diiJawa SampaiiPeriode PeranggJawa, Jurnal 

ForummTarbiyah,’Vol. 8, No. 2,,Desember, 215-216.  
14

Skripsiidari NurrKhamadah,..PengaruhhMengikuti 

PengajianiAniNasikhstul Islamiyahh Terhadap Peningkatakan 

SilaturahimmJama’ahnya Di KabupatennKebumen, IAIN Walisongo: 2008. Hlm 

63 
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Permasalahan yang terjadi diaatas menjadiihal yang 

sangat menarik untukkditeliti. Melalui observasi awal penulis, 

jumlah jamaah tetap pada majelis ta’lim mushola baitur rohmah 

yang tinggi serta kegiatan yang beragam. Penelitittertarik untuk 

melakukannpenelitian denganiJudul PerankKyai dalam 

Membimbing Akhlak Remaja (Studi Majelis Ta’lim Mushola 

Baitur Rohmah di’Desa Sukolilo,Kecamatan Sukolilo Kabupaten 

Pati Tahun,2022). 

B. FokussPenelitiann 

Bertolakkdari latar belakanggdi atas, makaadalam 

penelitianiini memfokuskan untukkmeneliti mengenaiiPeran 

Kyai dalamnmembimbing akhlak remaja melalui Pengajian atau 

Ngaji Bareng di,Majelis Ta’lim Mushola Baitul Rohmah di Desa 

Bowong Sukolilo. 

C. RumusannMasalahh 

Berdasarkannlatar belakang diaatas adaabeberapa 

permasalahanyyang perluudikaji, diantaranyaaadalah 

sebagaiiberikut:   

1. Bagaimana peran kyai dalam membimbing akhlak remaja 

melalui kegiatan ngaji bareng di Desa Bowong Sukolilo? 

2. Bagaimananmetode kyai dalam membimbing akhlak remaja 

melalui kegiatan ngaji bareng di Desa Bowong Sukolilo? 

3. Apaksaja faktorlyang menjadiapendukung danapenghambat 

dalam membimbingnakhlak remaja melalui kegiatan ngaji 

bareng di Desa Bowong Sukolilo? 

4. Bagimana bentuk perubahan perilaku remaja dengan adanya 

kegiatan ngaji bareng di Desa Bowong Sukolilo? 

D. Tujuann Penelitiann 

Adapunntujuan penelitian iniiberdasarkan masalahyyang 

telah disebutkanaadalah sebagaiiberikut: 

1. Untukmmengetahui bagaimanaaperan kyai dalam 

membimbing akhlak remaja melalui kegiatan ngaji bareng di 

Desa Bowong Sukolilo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana metode kyai dalam 

membimbing akhlak remaja melalui kegiatan ngaji bareng di 

Desa Bowong  Sukolilo. 

3. Untukkmengetahui apaasaja yang menjadikfaktor 

pendukungadan penghambatadalam membimbing akhlak 

remaja di Desa Bowong Sukolilo. 

4. Untuk mengetahui bentuk perubahan perilaku remaja dengan 

adanya kegiatan ngaji bareng di Desa Bowong Sukolilo. 
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E. Manfaat”Penelitiann 

Manfaatkyang dapattdiperoleh dariipenelitian iniaadalah: 

1. Manfaat Praktis 

Diharapkan adanyaapenelitian iniadapat membuka 

wawasan penulis dalam bidang ilmu membimbing akhlak 

remaja. Sebagai bahan informasi bagi kyai dalam 

membimbing akhlak remaja. Adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan masyarakat di 

Desa Bowong Sukolilo agar menjadi lebih baik lagi. 

F. SistematikapPenulisann  

Sistematikappenulisan pembahasanadalam skripsiiini, 

dapatkdijelaskan bahwa dalam skripsiiini terbagiimenjadi 3 

bagianyyaitu: 

1. BagiannUtama 

Terdiriidariohalamanijudul,”halamanapengajuan,’halama

n 

persetujuan,ghalamanipengesahan,ihalamanamotto,ihalaman 

persembahan, kataapengantar,adaftariisi, abstrak. 

2. BagiannTeks 

BABnIpPENDAHULUAN 

Bab inimdibagi menjadiibeberapa subibab yaitu:platar 

belakang masalah, fokusipenelitian, 

rumusanimasalah,;tujuanipenelitian, manfaatipenelitian, 

danisistematika dalam penulisankskripsi. 

BABjIIkKAJIAN PUSTAKAg  

Bab ini dibagipmenjadi beberapa sub”bab yaitu: kajian 

teori (teori terkait judul), penelitian terdahulu, dan 

kerangka berfikir. 

BABnIIIiMETODEPPENELITIAN 

Babiinimmembahas proses penelitianssecara metodologis 

yang berupa:.jenissdan pendekatanipenelitian, 

settinggpenelitian, sumber data, isubyek 

penelitian,’teknik pengumpulanndata, pengujian 

keabsahan data,idan teknissanalisis data. 

BABnIVhHASIL PENELITIANnDAN PEMBAHASANnn 

Babiiniiterdiriddari gambaranoobjek 

penelitian,ideskripsikdata penelitian, dana 

nalisissdatappenelitian. 

BABnVkPENUTUP 

Babiini berisivsimpulan dannsaran. 

3. BagiannAkhir 

Terdiriidari daftarupustaka danolampiran 


